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EFFECTIVENESS TEST BOILED AND SQUEEZED
KITOLOD LEAVES IN INHIBITING THE GROWTH
OF Group A Streptococcus (S. pyogenes)

ABSTRACT

Isotoma longiflora (kitolod) is a plant known to contain antibacterial compounds
such as flavonoids, alkaloids, and saponins. This study aimed to compare the
effectiveness of boiled and squeezed kitolod leaf preparations in inhibiting the
growth of Streptococcus pyogenes, a pathogenic bacterium that causes upper
respiratory tract infections such as pharyngitis and tonsillitis. The method used
was the disk diffusion test on Mueller Hinton Agar (MHA) supplemented with
5% sheep blood. Kitolod leaves were processed into two preparations boiled and
squeezed with concentrations of 50%, 65%, 80%, and 95%. The results showed
that the inhibition zones for the boiled preparation ranged from 4.79 mm to 10.82
mm, while those for the squeezed preparation ranged from 3.96 mm to 8.26 mm.
These findings indicate that both preparations exhibit antibacterial activity,
although the boiled preparation demonstrated a larger inhibition zone. This
correlates with the results of flavonoid, tannin, and phenol content tests, which
showed higher levels of active compounds in the boiled preparation. A Two-Way
ANOVA test showed a significance value of < 0.05, indicating a statistically
significant difference in inhibition zones between the boiled and squeezed
methods across all tested concentrations.

Keywords: Isotoma longiflora, S. pyogenes, boiled extract, squeezed extract.
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UJI EFEKTIVITAS REBUSAN DAN PERASAN DAUN
KITOLOD DALAM MENGHAMBAT PERTUMBUHAN
BAKTERI Streptococcus Grup A (S. pyogenes)

ABSTRAK

Kitolod (Isotoma longiflora) merupakan tanaman yang dikenal memiliki senyawa
antibakteri seperti flavonoid, alkaloid, dan saponin. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan efektivitas antara rebusan dan perasan daun kitolod dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes, yaitu bakteri patogen
penyebab infeksi saluran pernapasan atas seperti faringitis dan tonsilitis. Metode
yang digunakan adalah uji difusi cakram dengan menggunakan media Mueller
Hinton Agar (MHA) yang ditambah darah domba sebanyak 5%. Daun kitolod
diolah menjadi dua bentuk sediaan yaitu rebusan dan perasan dengan varian
konsentrasi 50%, 65%, 80%, dan 95%. Hasil zona daya hambat yang terbentuk
yaitu pada rebusan daun kitolod memiliki zona daya hambat berkisar dari 4,7925
mm hingga 10,81667 mm sedangkan untuk perasan daun kitolod memiliki zona
daya hambat berkisar dari 3,964 mm hingga 8,256 mm. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kedua sediaan memiliki aktivitas antibakteri, namun pada
sediaan rebusan menunjukkan zona daya hambat yang lebih besar. Ini sesuai
dengan hasil uji kadar flavonnoid, kadar tanin, dan kadar fenol yang menunjukkan
kadar pada rebusan lebih besar dari pada perasan. Pada uji Two-Way ANOVA
didapatkan nilai sig < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan signifikan pada zona
daya hambat pada metode rebusan dan perasan daun kitolod dengan konsentrasi
50%, 65%, 80% dan 95%.

Kata Kunci: Kitolod, S. pyogenes, rebusan, perasan.



RINGKASAN PENELITIAN

UJI EFEKTIVITAS REBUSAN DAN PERASAN DAUN
KITOLOD DALAM MENGHAMBAT PERTUMBUHAN
BAKTERI Streptococcus Grup A (S. pyogenes)

Oleh: Putu Eva Lestariani (P07134221069)

Bakteri Streptococcus pyogenes adalah salah satu bakteri patogen penyebab
infeksi, bakteri ini dapat menginfeksi saluran pernapasan yaitu tenggorokan. Di
Indonesia sekitar 20-35% sakit atau radang tenggorokan disebabkan oleh infeksi
bakteri Streptococcus pyogenes atau disebut juga Streptococcus Grup A.
Antibiotik dapat menghambat ataupun membunuh mikroorganisme penyebab
infeksi. Namun penggunaan antibiotik yang meluas dan tidak rasional
menyebabkan tingginya risiko resistensi antibiotik. Penggunaan antibiotik yang
tidak sesuai anjuran medis dan secara berlebihan berpotensi mengakibatkan
perpanjangan penyakit (prolonged illness) dan meningkatnya risiko kematian
(greater risk of death). Untuk itu dapat digunakan alternatif lain dalam
pengobatan infeksi bakteri ini yaitu dengan pengobatan dari bahan alam. Salah
satu bahan alam yang biasa dijadikan obat radang tenggorokan oleh masyarakat
adalah daun kitolod, dengan senyawa metabolit yang dimiliki daun kitolod
mampu memberikan sifat antibakteri, daun kitolod biasa diolah dengan direbus
atau diperas. Oleh itu untuk mengetahui aktivitas antibakteri pada daun kitolod
yang direbus dan diperas pada varian konsentrasi 50%, 65%, 80%, dan 95%
digunakan uji aktivitas antibakteri dengan metode difusi cakram dengan media
Mueller Hinton Agar yang ditambah darah domba sebanyak 5%. Adapun
penggunaan kontrol kerja pada penelitian yaitu kontrol positif dengan antibiotik
amoxicillin 10 mcg dan kontrol negatif aquades.

Hasil uji aktivitas antibakteri nantinya akan berupa zona daya hambat yang
terbentuk kemudian diukur dengan jangka sorong dengan satuan milimeter (mm).
Selain itu dilakukan juga uji skrining fitokimia dan uji kadar flavonoid, kadar
tanin, dan kadar fenol dengan hasil uji skrining teridentifikasi senyawa yaitu

alkaloid, flavonoid, tanin, fenol, saponin, dan terpenoid pada rebusan dan perasan.



Sedangkan uji kadar flavonoid, kadar tanin, dan kadar fenol secara berturut yaitu
pada rebusan 8.297 mg QE/100, 135.870 mg TAE/100g, 751.28 mg GAE/100g
dan pada perasan daun kitolod adalah 5.324 mg QE/100g, 65.365 mg TAE/100g,
525.30 mg GAE/100g. Dan untuk zona daya hambat pada sampel rebusan daun
kitolod dengan konsentrasi 50%, 65%, 80%, 95% mampu menghambat
pertumbuhan Streptococcus pyogenes dengan rerata ukuran zona daya hambat
pada konsentrasi 50% sebesar 4,7925 mm (resisten), konsentrasi 65% sebesar
6,5425 mm (resisten), konsentrasi 80% sebesar 9,2825 mm (intermediet), dan
pada konsentrasi 95% sebesar 10,8167 mm (intermediet), sedangkan pada sampel
perasan daun kitolod dengan konsentrasi 50%, 65%, 80%, 95% mampu
menghambat pertumbuhan Strepfococcus pyogenes dengan rerata ukuran zona
daya hambat pada konsentrasi 50% sebesar 3,964 mm (resisten), konsentrasi 65%
sebesar 5,412 mm (resisten), konsentrasi 80% sebesar 6,108 mm (resisten), dan
pada konsentrasi 95% sebesar 8,256 mm (intermediet). Data yang didapatkan
akan dianalisis dengan aplikasi Statistical Product and Service Solutions (SPSS)
dengan uji Two Way ANOVA dengan hasil nilai sig < 0,05 yang artinya terdapat
perbedaan signifikan pada zona daya hambat pada metode rebusan dan perasan
daun kitolod dengan konsentrasi 50%, 65%, 80% dan 95%.

Daftar Bacaan: 64 (2016-2025)
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